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INTISARI

*enelitian ini bertujuan untuk mendapatkan teknik pelapisan aksesoris logam pada barang
ang tepat tanpa mengurangi keindahan dari aksesoris itu sendiri dan agar aksesoris
10 224 berubah warna, tidak cepat berkarat untuk menghindarkan atau mengurangi cacat pada
o Pelapisan dengan teknik penyemprotan menggunakan alat semprot (spray gun), dilakukan
etenvak 1.2 dan 3 kali masing-masing 3 kali ulangan, terhadap aksesoris logam lapis krom,
17 oo emas dan bakar. Masing-masing contoh dipasang pada kulit sapi samak krom dan samak
s Pengujian ketahanan gosok basah dan kering. Analisis data menggunakan Rancangan
uk Lengkap dengan pola faktorial menurut Gasperz (1991), menunjukkan bahwa tidak
26 iz pencaruh yang nyata pada perlakuan pelapisan baik untuk logam lapis krom, lapis emas
e bakar yang dipasang pada kulit samak krom dan samak nabati yang sudah disimpan
~ama | .2 dan 3 bulan, juga untuk yang belum disimpan. Ada beda nyata yaitu pada aksesoris
we tidak mendapat perlakuan seperti tersebut diatas dan dipasang pada kulit samak nabati
33 sz disimpan selama 3 bulan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan
srethan dengan sistem semprot untuk pelapisan aksesoris logam dapat mempertahankan
ssumpakan warna (keindahan), membuat tidak berkarat, sehingga tidak menimbulkan cacat
swis produk barang kulitnya, baik untuk kulit samak krom maupun samak nabati.

ABSTRACT

he aim of the research is to aquire an appropriate plating technique on leather product

______ ries made from metal without lessening the wonderful appearance of the accessories,
=aintain the shade and to keep the rust away from the accessories that avoid or diminish
ses=cts on the leather. The plating was carried out by spraying using spraying-gun one, two,
m three times, and repeated three times for each treatment to chrome plating metal, gold
wng metal and roasted metal. The samples were then pinned on a piece of chrome tanned
=sther and vegetable tanned leather, whereas the tests carried out was wet and dry rub fast-

stz (1991) showed that there was not significant effect on plating neither metal plated
=2 chrome, gold, nor roasted metal pinned on chrome and vegetable tanned leather having
seen stored for one, two, or three months, neither on similar things having not been stored
wever there was significant difference on accessories having been do treated as the

=2 ubove and set on a piece of vegetable tanned leather stored for three months. Conclu-
= could be drawn from the research that the use of polyurethane using spray system for
susne metal accessories was able to maintain its beautiful appearance, keep the rust away,

s not create defects neither on chrome or vegetable tanned leather.
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PENDAHULUAN

Aksesoris merupakan komponen kecil yang digunakan pada produk barang kulit untuk

ang kulit supaya nampak indah dan menarik, sehingga mempunyai daya tarik
oduk yang perkualitas dan sesuai apabila dilihat dari segi bentuk,
enis bahan atau jenis peralatan yang digunakan

menunjang bar
tersendiri dan menjadi pr
estetika. fungsi, penampilan, mutu bahan, j
(Bambang Quroto, dkk, 1995).

Sampai saat ini kendala yang dihadapi oleh peng
keeil dan menengah adalah aksesoris yang cepat berubah warna serta berkarat, bahkan ada
yang meni mbulkan cacat produk pada barang kulitnya. Untuk menghindari hal tersebut dicoba
melapisi logam aksesoris dengan menggunakan plastik bening, supaya tidak mengurangi
keindahan dari aksesoris tersebut. Bahan plastik bening sebagai pelapis untuk kertas, kayu,
logam maupun kulit biasanya menggunakan resin jenis urethan dan akrilat. Kedua jenis resin

{ersebut diatas merupakan jenis resin plastik. yaitu polimer buatan y ang mempuny ai sifat-
sifat khusus. Resin poliurethan merupakan reaksi dari poli isosianat dengan polyol atau
polyhidroksi material. Poliurethan yang mempunyai sifat lembek digunakan antara lain untuk
cat dan pernis. Teknik pelapisan permukaan dapat dilakukan secara konvensional, baik dengan
menggunakan kuas maupun semprot (spray). yang proses pelapisannya adalah secara fisika

(penguapan solvent) (Dwi Wahini N., dkk. 1994).

Sehubungan dengan hal tersebut perlu kiranya penelitian pelapisan logam aksesoris
dengan menggunakan resin poliurethan dilakukan. Penelitian ini dengan tujuan untuk
mendapatkan teknik pelapisan yang tepat sehingga aksesoris tidak cepat berubah warna. tidak

berkarat, tidak mengurangi keindahan dari aksesoris tersebut, dan tidak menimbulkan ¢ acat

produk pada parang kulitnya.

usaha barang kulit terutama pengusaha

MATERI DAN METODE

Materi :
KCulit sapi samak nabati, kulit

sapi samak krom. resin plastik jenis poliurethan (PU)dan
aksesoris untuk produk kul it yaitu aksesori

macam-macam s lapis krom, lapis emas dan bakar.

Metode :
Pelapisan : Pelapisan dengan bahan resin poliurethan, dengan menggunakan teknik

semprot. dilakukan sebanyak 1,2 dan 3 kali penyemprotan terhadap logam aksesoris lapis

krom, lapis emas dan bakar.
Hasil penyemprotan dilekatkan

diruang terbuka selama 0, 1,2 dan3 bulan.
Pengujian sesuai SNI. 06-1 389-1989, dilakukan pada aksesoris logam yang sudah dilapis

an dan masing-masing telah disimpan selama 0. 1.2 dan 3 bulan. Ujiyang dilakukan
adalah uji ketahanan g0osok basah dan kering, secara manual scbanyak 20 kali, masing-masing
3 kali ulangan. Hasil uji dievaluasi dengan dibandingkan pada skala noda (Staining scale)
dengan penilaian : nilai 5 (tidak luntur), nilai 4 (sedikit {untur) dan nilai 3 (luntur). Pengujian
dilakukan 3 kali pada setiap sampel.
Data yang didapat dianalisis dengan m
dengan pola taktorial menurut Gasperz (1991)

pada kulit samak krom dan samak nabati, serta disimpan

poliureth

enggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil uji ketahanan gosok kering dan basah terhadap aksesoris bakar sesudah pelapisan

dengan resin poliurethan pada kulit samak nabati dan samak krom dapat dilihat pada tabel
l.

Tabel 1. Data rerata ketahanan gosok kering dan basah terhadap aksesoris bakar dengan
pelapisan resin poliurethan pada kulit samak nabati dan samak krom.

Tanpa Satu kali Dua kali Tiga kali

Pelapisan Pelapisan Pelapisan Pelapisan
Nabati | Krom | Nabati | Krom | Nabati | Krom | Nabati Krom
KIBIK|B|K|B|K|[B|K[B[K|B|K|BIJK B
Hbolan | 5 15 (S| 5 {513 t51a]3|{8s1s513]3 54185
lbolan } 5 15 1515 1558 8188 18435)3 5 SA-D
obilia | § 15 1515 |53]85[5]851318 161313 3 1319
dbulas | 4 |4 |55 |55 |5]|5[8]5 |8135453 515 |45

Keterangan :

K : Uji ketahanan gosok kering
B : Uji ketahanan gosok basah

Pelapisan kulit dilakukan dengan penyemprotan sebanyak 1, 2 dan 3 kali. Aksesoris
yang tidak disemprot digunakan sebagai pembanding, demikian juga yang tidak disimpan
dalam arti tanpa perlakuan dan langsung diuji. Dalam tabel 1, terlihat hasil uji ketahanan
gosok kering dan basah dari aksesoris bakar lapis poliurethan. Hasil analisis varian pada
kulit samak nabati pada hasil uji gosok kering dan basah menunjukkan bahwa p>0,05,
berarti tidak ada beda nyata pada tiap perlakuan, baik karena pengulangan pelapisan, maupun
lama penyimpanan, tetapi pada eksesoris bakar tanpa pelapisan yang disimpan selama 3
bulan, menyebabkan kerusakan pada kulit samak nabati dan sedikit kelunturan dari
aksesorisnya (nilai 4). Hal ini disebabkan karena kulit nabati apabila terjadi kontak langsung
dengan logam (misalnya besi/Fe), maka logam akan bereaksi dengan tanin (zat penyamak
nabati) sehingga akan menimbulkan warna hitam pada kulit. Hal demikian senada dengan
persyaratan air untuk penyamakan nabati, tidak boleh mengandung unsur Fe (besi) karena
akan mengakibatkan warna kulit menjadi hitam (tidak cerah). Pada aksesoris yang dilapis
Poliurethan baik yang disemprot 1, 2 dan 3 kali dan disimpan selama 1, 2 dan 3 bulan
tidak mengalami perubahan warna karena tidak terjadi kontak langsung antar bahan
penyamak tanin dengan logam, setelah dilapis dengan resin poliurethan. Selain itu adanya
kelunturan warna tersebut dimungkinkan karena terjadinya korosi yang dapat diartikan
peristiwa pengkaratan yaitu pengrusakan permukaan logam yang berlangsung sendirinya
akibat adanya kontak langsung (interaksi) dengan lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat
bahwa semua logam selain emas dan perak mengalami korosi (Riyanto dan Suwardjono,
1991). Disini poliurethan bertindak sebagai pelindung (protektip) logam dari pengaruh
lingkungan dan merupakan salah satu usaha pencegahan terjadinya sifat korosif terhadap
logam dengan pemisahan logam dari lingkungan. Oleh karena itu perlu dilakukan pelapisan
pada aksesoris yang digunakan pada barang kulit yang dibuat dari kulit samak nabati,
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meskipun hanya satu kali pelapisan, namun manfaat pelapisan ini sudah dapat terlihat,
yang terbukti pada penyimpanan 3 bulan tidak terjadi perubahan warna baik pada kulit
yang ditempeli maupun pada aksesorisnya.

Pada pelapisan dengan resin poliurethan terhadap aksesoris bakar yang ditempelkan
pada kulit samak krom, hasil uji gosok kering dan basah menunjukkan tidak ada beda
nyata. Semua aksesoris tidak mengalami kelunturan baik yang dilapisi 1, 2 dan 3 kali
penyemprotan dengan poliurethan maupun yang tidak dilapisi. Demikian juga terhadap
penyimpanan selama 1, 2 dan 3 bulan tidak menimbulkan cacat pada kulitnya. Hal ini
disebabkan karena pada penyamakan kulit dengan bahan penyamak krom, hasil kulit
tersamaknya lebih stabil dan tidak mudah terpengaruh oleh logam-logam yang menempel
atau melekat, seperti pada kulit samak nabati, misalnya adanya unsur Fe yang dapat
menimbulkan warna hitam karena terjadinya reaksi kimia, tetapi pada kulit samak krom
reaksi tersebut tidak terjadi, sehingga tidak menimbulkan perubahan warna pada kulit,
Pelapisan poliurethan disini juga diperlukan untuk lebih memperindah penampilan dan

warna dari aksesorisnya.

. Hasil uji ketahanan gosok kering dan basah terhadap aksesoris lapis emas sesudah pelapisan
dengan resin poliurethan pada kulit samak nabati dan samak krom dapat dilihat pada tabel
2,

Tabel 2. Data rerata ketahanan gosok kering dan basah terhadap aksesoris lapis emas
dengan pelapisan resin poliurethan pada kulit samak nabati dan samak krom.

Tanpa Satu kali Dua kah Tiga kali

Pelapisan Pelapisan Pelapisan Pelapisan
Nabati | Krom | Nabati | Krom | Nabati | Krom | Nabati Krom
X TBIK[B|[K|B|K[B|K|[B|K[B|[K[BI|KI|B
Bbulan - 5 15 I5 405 L5 3 |51 2.l 58 504® Bl - s L3t
1 bulan s 15 1815 1515151508 500 SE515 1812
Tl 5 1S5 1818 18] 8388 g sESiS15 |53
3 bulan dYa 1515 sl 3]s 515 SEEChS 545 [513

Keterangan :

K : Uji ketahanan gosok kering
B : Uji ketahanan gosok basah

Pada tabel 2 terlihat bahwa hasil uji ketahanan gosok kering dan basah pada kulit
samak nabati dan samak krom, sesudah dianalisis varian menunjukkan tidak ada beda
nyata, dengan p>0,05, yang berarti tidak adanya perubahan/perbedaan warna secara nyata.

Pada aksesoris lapis emas seperti pada aksesoris bakar, perubahan hanya terjadi pada
aksesoris lapis emas yang tidak dilapisi dengan poliurethan dan dilekatkan pada kulit samak
nabati yang disimpan selama 3 bulan. Hal ini disebabkan karena aksesoris lapis emas,
bahan baku aksesoris tersebut tetap dari logam, meskipun dilapisi dengan bahan emas.
Pelapisan ini hanya bagian luarnya saja dan lapisan ini sangat tipis, sehingga apabila aksesoris
disimpan lama juga akan terjadi korosi dan memungkinkan logam-logam tersebut bereaksi
dengan zat penyamak nabati/tanin, menimbulkan warna hitam yang akan menyebabkan
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kerusakan pada kulitnya. Oleh karena itu pelapisan dengan poliurethan sangat diperlukan.
Pelapisan ini disamping untuk lebih menambah penampilan agar aksesoris lebih bercahaya
juga untuk menahan gesekan pada permukaan barang kulit, sehingga tidak terjadi hubungan
langsung antara logam dari aksesoris dengan kulit. Meskipun pelapisan hanya satu kali
namun selama penyimpanan tiga bulan tidak terjadi perubahan wama baik pada kulit maupun
pada aksesorisnya.

Pada aksesoris lapis emas yang dilapisi maupun yang tidak dilapisi dengan resin
poliurethan dan dilekatkan pada kulit samak krom dan disimpan selama 1, 2 dan 3 bulan
semua aksesoris tidak mengalami perubahan, sehingga tidak menimbulkan cacat pada
kulitnya. Hal ini berbeda dengan kulit samak nabati. Kulit jadi samak krom lebih stabil
tidak mudah terpengaruh dan mengadakan reaksi dengan logam yang melekat padanya.
Hal ini dikarenakan pada proses penyamakan dengan bahan penyamak krom berbeda
dengan proses penyamakan dengan bahan penyamak nabati. Disini pelapisan dengan resin
poliurethan diperlukan untuk menambah penampilan agar aksesoris lebih bercahaya dan
juga lebih tahan terhadap gesekan, sehingga barang kulit akan lebih awet dalam
pemakaiannya.

3. Hasil uji ketahanan gosok kering dan basah terhadap aksesoris lapis krom sesudah pelapisan
dengan resin poliurethan pada kulit samak nabati dan samak krom dapat dilihat pada tabel
3.
Tabel 3. Data rerata ketahanan gosok kering dan basah terhadap aksesoris lapis krom
dengan pelapisan resin poliurethan pada kulit samak nabati dan samak krom.

—

Tanpa Satu kali Dua kali Tiga kali

Pelapisan Pelapisan Pelapisan Pelapisan
Nabati | Krom | Nabati | Krom Nabati | Krom [ Nabati Krom
KB |K|B|K|BI|K [B|K[B|K|B K|[B|K|B
0 bulan AENEEERERE-RE. 5 [5]5|5]|5]|35 51515
1 bulan s {555 (58] BEIERER RSN 515138
stbuln | 315 1515 |34 3 sls1sls518)8)5 515
stidai. | 4 14 |5 454513 sls1s5|5{15]5)5)5 5 |3

Keterangan :

K : Uji ketahanan gosok kering
B : Uji ketahanan gosok basah

Pada tabel 3 terlihat bahwa hasil uji ketahanan gosok kering dan basah pada kulit
samak nabati dan samak krom, menunjukkan tidak ada beda nyata, p>0,05, berarti tidak
ada perbedaan/perubahan warna secara nyata.

Pada aksesoris lapis krom tanpa dilakukan pelapisan dengan resin poliurethan yang
ditempelkan pada kulit samak nabati dan disimpan selama 3 bulan, terjadi perubahan
warna (nilai). Hal ini disebabkan karena meskipun aksesoris sudah dilapisi dengan krom,
yang dimaksudkan untuk melindungi logam aksesoris dari pengaruh lingkungan, namun
karena lapisan krom tersebut tipis sehingga aksesoris akan mudah mengalami kerusakan

yang diakibatkan adanya korosi dan pengkaratan, yang menimbulkan perubahan warna.

Majalah Barang Kulit, Karet dan Plastik, Vol XVIL No. 1-2 Tahun 2001 Vi



Selain itu dapat juga terjadi karena lapisan krom adalah unsur logam, maka akan terjadi
pula reaksi antara krom dengan zat penyamak nabati (tanin) yang ada dikulit, sehingga
akan menimbulkan warna yang akan mengakibatkan adanya cacat pada kulit. Oleh sebab
itu pelapisan aksesoris dengan resin poliurethan diperlukan disamping untuk perlindungan
dari logam aksesoris juga untuk menambah keindahan. Disini terlihat bahwa pelapisan
meskipun hanya satu kali namun sudah cukup karena sudah tidak terjadi perubahan
meskipun sudah disimpan selama 3 bulan. Lain dengan aksesoris yang ditempel pada kulit
samak nabati, aksesoris yang ditempel pada kulit samak nabati yang tidak dilapisi dengan
resin poliurethan menunjukkan adanya kelunturan/perubahan warna setelah disimpan selama
3 bulan, sehingga menimbulkan cacat pada kulit, tetapi yang telah dilapisi 1, 2 dan 3 kali
penyemprotan dan disimpan selama 1, 2 dan 3 bulan tidak menimbulkan cacat pada kulit
dan tidak luntur. Hal ini berbeda dengan kulit samak nabati, pada kulit samak krom lebih
stabil dan bahan penyamak krom juga tidak bereaksi dengan aksesoris. Dengan adanya
pelapisan resin poliurethan akan menambah perlindungan terhadap gesekan, sehingga
aksesoris akan lebih tahan terhadap adanya pengaruh lingkungan yang akan dapat
mengurangi timbulnya cacat aksesoris dan akan berdampak pada kulitnya. Selain itu
pelapisan dengan resin poliurethan akan membuat aksesoris lebih indah dan bercahaya
meskipun pelapisannya hanya satu kali.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan sistem penyemprotan resin poliurethan
terhadap aksesoris logam dapat menambah keindahan dan dapat menghindarkan adanya cacat
pada kulit samak nabati dan samak krom yang disebabkan pemakaian aksesoris logam sesudah
dalam penyimpanan selam 3 bulan.

Saran yang diajukan adalah resin poliurethan merupakan salah satu resin yang dapat
digunakan untuk pelapisan logam aksesoris yang dipasang pada barang kulit nabati maupun
krom, cara pelapisan dengan penyemprotan cukup satu kali saja.
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